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ABSTRAK

Brokoli adalah komoditas sayuran bernilai tinggi, produktivitas brokoli di Indonesia masih rendah, terutama
di dataran rendah dengan suhu tinggi dan kelembapan yang tidak stabil, menyebabkan pertumbuhan
vegetatif yang berlebihan, termasuk perkembangan tunas lateral. Pemangkasan tunas lateral diyakini
dapat meningkatkan kualitas hasil panen dan penggunaan Pupuk Organik Cair (POC) sebagai suplemen
nutrisi dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap stres lingkungan. Studi ini bertujuan untuk
menentukan pemangkasan tunas lateral dan penggunaan macam Pupuk Organik Cair (POC) terbaik pada
hasil tanaman brokoli. Metode penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL)
faktorial yang terdiri dari dua faktor, yaitu waktu pemangkasan tunas lateral (D) dengan tingkat 28, 35, 42
Hari Setelah Tanam (HST) dan jenis pupuk organik cair (P) yaitu POC urine kelinci, POC sabut kelapa,
POC air kelapa dengan 3 ulangan. Parameter pengamatan meliputi jumlah daun tanaman, berat
brangkasan tanaman, berat segar akar, berat segar brokoli, dan diameter brokoli. Hasil pengamatan
dianalisis menggunakan uji F atau analisis varians pada tingkat 5% untuk menentukan pengaruh perlakuan.
Pengujian lebih lanjut dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada tingkat 5% dan 1% untuk
menentukan perbedaan yang signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemangkasan tunas lateral
pada hari ke-42 setelah penanaman dan POC sabut kelapa dengan dosis 50 mL/L memberikan efek terbaik
pada pertumbuhan dan hasil tanaman brokoli.
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PENDAHULUAN

Brokoli tergolong tanaman sayuran dengan bunga berbentuk bulat, berwarna hijau berasal dari da-
taran tinggi Eropa dan Mediterania Fajariah, (2018). Menurut Khosim et al. (2020) produksi brokoli di Indo-
nesia masih rendah, terutama di dataran rendah yang memiliki suhu tinggi dan kelembaban tidak stabil.
Fase vegetatif berlangsung lebih lama jika tidak berada pada suhu rendah. Menurut Raleni et al. (2015)
ketika suhu tidak berada pada tingkat idealnya selama musim berbunga maka kualitas brokoli tidak maksi-
mal. Banyaknya tunas lateral adalah salah satu masalah dalam menanam brokoli di dataran rendah, jika
ada banyak tunas lateral secara ekonomi akan merugikan karena menyebabkan ukuran bunga menjadi
kecil. Menurut Indriya et al., (2017) pemangkasan tunas lateral diduga dapat meningkatkan kualitas hasil
panen dengan mengoptimalkan distribusi fotosintat ke bunga brokoli.

Mayoritas petani memilih untuk menggunakan pupuk kimia sintesis daripada pupuk organik untuk
budidaya tanaman. Pupuk kimia sintesis memiliki makronutrien (NPK) yang dibutuhkan tanaman dalam
jumlah yang substansial dan mudah diaplikasikan. Penggunaan yang relatif tinggi atau berkelanjutan dari
pupuk kimia sintesis dapat menyebabkan kualitas tanah menurun, yang akan mempengaruhi produktivitas
tanah. Salah satu metode alami untuk mendistribusikan kembali nutrisi tanah dan pertumbuhan tanaman
dengan menggunakan pupuk organik. Penelitian Khaliriu (2020) menyatakan bahwa dalam pupuk organik
tidak terdapat bahan kimia yang dapat merusak ekosistem. Rahmadina et al., (2022) menyatakan pem-
berian pupuk organik harus terhidrasi dengan baik dan kompatibel dengan komponen tanah. Pupuk organik
cair diperlukan untuk meningkatkan kualitas fisik, kimia dan biologis tanah. Penggunaan pupuk organik cair
dapat mengurangi kebutuhan pupuk kimia sintesis juga meningkatkan produktivitas tanaman dan kualitas
produk tanaman (Royani et al., 2021).
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Pada penelitian ini menggunakan limbah organik untuk pembuatan Pupuk Organik Cair (POC) an-
tara lain air kelapa mengandung hormon auksin dan sitokinin, sabut kelapa tinggi unsur kalium, dan urine
kelinci tinggi akan unsur nitrogen. Air kelapa merupakan cairan endosperma yang mengandung senyawa
organik (sitokinin dan auksin). Sitokinin merangsang pembelahan sel dalam jaringan dan pertumbuhan
tunas, sedangkan auksin menyebabkan ekspansi sel, mempengaruhi dominasi apikal, menghambat pucuk
aksial dan adventif, dan inisiasi perakaran (Saragih, 2020). Sebagian besar orang tidak menyadari manfaat
dari sabut kelapa maka jarang digunakan dan biasanya hanya dibuang atau menjadi limbah. Menurut Galla
et al., (2018) pupuk organik cair sabut kelapa digunakan karena membantu akar dan batang tanaman
menjadi lebih kuat, warna buah pekat, dan menambah berat buah. Pada sabut kelapa terdapat komponen
penting yang diserap tanaman yakni (K, Ca, Mg, Na, P) (Suripto et al., 2018). Menurut Dinas Kominfo (2023)
satu kelinci bisa menghasilkan urin rata-rata 200 ml per hari. Ada banyak nitrogen dalam urine kelinci, hal
ini disebabkan karena kelinci lebih banyak memakan sayuran hijau (Izza dan Sa’diyah, 2024). Urine kelinci
memiliki keunggulan kandungan yaitu 2,72% N, 1,1% P, dan 0,5% K (Khosim et al., 2020). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kombinasi terbaik antara pemangkasan tunas lateral dan macam POC pada
hasil brokoli di dataran rendah.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Desa Gunan, Kecamatan. Slogohimo, Kabupaten Wonogiri dengan
ketinggian tempat 500 mdpl pada bulan Februari-Mei 2025. Alat yang digunakan meliputi cangkul, ember,
alat tulis, kamera digital, gembor, pisau, timbangan. Bahan yang digunakan yaitu bibit brokoli varietas
Green Lucky, sekam bakar, dolomit, pupuk kandang, polybag. Metode Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) faktorial dengan dua faktor, waktu pemangkasan tunas lateral (D) yaitu 28 Hari Setelah
Tanam (HST) (D1),35 HST (D2), 42 HST (D3) dan macam pupuk organik cair (P) yaitu POC urine kelinci
(P1), POC sabut kelapa (P2), POC air kelapa (P3) dengan dosis 50 mL/L diaplikasikan setiap 1 minggu
sekali. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji F (sidik ragam) pada taraf 5% untuk mengetahui pengaruh
perlakuan, uji lanjut dengan DMRT pada taraf 5% dan 1% untuk mengetahui berbeda nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.  Jumlah Daun Tanaman

Pada Tabel 1 menunjukkan rata-rata jumlah daun tanaman tertinggi diperoleh sebanyak 25 helai.
Rata-rata jumlah daun tanaman terendah sebanyak 21 helai. Hasil analisis pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa perlakuan POC berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun tanaman brokoli. Perlakuan P2
(POC sabut kelapa) menghasilkan rata-rata jumlah daun terbanyak yaitu 25 helai, P1 (urine kelinci) dengan
22,67 helai, dan P3 (air kelapa) sebesar 21 helai. Waktu pemangkasan memberikan pengaruh tidak
berbeda nyata dengan rata-rata jumlah daun tertinggi ditemukan pada pemangkasan hari ke-35 (D2)
sebesar 23,67 helai. Kombinasi perlakuan P2 dan D2 menghasilkan jumlah daun tertinggi secara kese-
luruhan. Hal ini mengindikasikan bahwa POC sabut kelapa yang diaplikasikan dengan pemangkasan pada
hari ke-35 mampu memberikan sinergi terbaik terhadap pertumbuhan daun tanaman brokoli. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Novianto et al., (2020) menyatakan bahwa POC sabut kelapa mengandung
makronutrien yaitu nitrogen, kalsium, kalium, magnesium, dan fosfor. Produksi asam amino dan protein
dalam organ tanaman, pasokan nutrisi senyawa nitrogen membantu merangsang perkembangan tanaman,
terutama pertumbuhan vegetatif seperti klorofil. Penelitian Pratiwi et al., (2023) menyatakan bahwa aplikasi
pupuk organik cair dari sabut kelapa (coconut husk organic fertilizer) secara signifikan meningkatkan per-
tumbuhan daun dan berat buah. Selain itu, pemangkasan lateral pada hari ke-35 dapat mengurangi kom-
petisi antar tunas, sehingga energi tanaman dapat difokuskan pada pertumbuhan vegetatif daun.
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Tabel 1. Perlakuan Pemangkasan Tunas Lateral dan Macam POC terhadap Jumlah Daun Tanaman
Pemangkasan Tunas Lateral

Parameter Pupuk Organik Cair D1 D2 D3 Rata-rata
(28 HST) (35 HST) (42 HST)
Jumlah Daun P1 (Urine kelinci) 23 23 22 22,67b
Tanaman P2 (Sal_)ut kelapa) 24 26 25 25,00a
(helai) P3 (Air kelapa) 20 22 21 21,00c
Rata-rata 22,33a 23,67a 22,67a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5%

2. Berat Brangkasan Segar Tanaman
Pada Tabel 2 menunjukkan rata-rata berat brangkasan segar tanaman tertinggi diperoleh sebesar
10,48 gram. Rata-rata berat brangkasan segar tanaman terendah sebesar 8,96 gram. Hasil analisis pada
Tabel 2 berat brangkasan segar tanaman tertinggi diperoleh dari perlakuan P2 dengan rata-rata 10,48 g,
berbeda sangat nyata dibandingkan dengan P1 (9,56 g) dan P3 (8,96 g). Perlakuan sabut kelapa terbukti
mampu meningkatkan pertumbuhan biomassa tanaman secara signifikan. Peningkatan berat brangkasan
segar tanaman pada P2 disebabkan karena sabut kelapa dapat memperbaiki ketersediaan unsur hara
makro dan mikro, serta mempercepat aktivitas fotosintesis. Hasil penelitian Nizar et al. (2021) menyatakan
bahwa pemberian larutan POC sabut kelapa memiliki kandungan yang dapat digunakan sebagai bioakti-
vator dan pupuk dengan kandungan K yang tinggi sehingga dapat menunjang pertumbuhan dan perkem-
bangan tanaman. Sementara itu pemangkasan tunas lateral pada 28 HSTmeningkatkan produksi bio-
massa segar yang disebabkan oleh distribusi energi tanaman terutama pada fase vegetatif (Wahyuni dan
Idris, 2025).
Tabel 2. Perlakuan Pemangkasan Tunas Lateral dan Macam POC terhadap Berat Brangkasan Segar

Tanaman
. Pemangkasan Tunas Lateral
Parameter PupuIéQrganlk D1 : D2 D3 Rata-rata
ar (28 HST) (35 HST) (42 HST)
Berat Brangkasan P1 (Urine kelinci) 9,63 9,73 9,31 9,56b
Segar Tanaman P2 (Sabut kelapa) 10,66 10,32 10,45 10,48a
) P3 (Air kelapa) 9,04 9,31 8,53 8,96b
9 Rata-rata 9,78a 9,79a 9,43a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5%

3. Berat Segar Akar Tanaman

Pada Tabel 3 menunjukkan rata-rata berat segar akar tanaman tertinggi yaitu 2,64 gram. Rata-rata
berat segar akar tanaman terendah sebesar 2,21 gram. Perlakuan D1P2 menunjukkan bobot akar tertinggi
yaitu 2,85¢g tidak berbeda nyata. Penelitian Khotimah dan Asngad, (2023) menyatakan bahwa meskipun
tidak berbeda nyata, namun pemberian pupuk yang tepat dapat merangsang pertumbuhan tunas baru dari
akar. POC sabut kelapa berpengaruh positif terhadap pertumbuhan akar. Hal ini kemungkinan disebabkan
oleh sifat bahan organik yang dapat memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan ketersediaan unsur
hara. Menurut Purnamasari et al. (2020) pemberian pupuk organik cair sebagai pembenah tanah dapat
meningkatkan kandungan bahan organik dalam tanah sehingga dapat menjaga dan meningkatkan
kesuburan tanah sebagai media tumbuh tanaman. Menurut Yelli dan Sari (2023) bahwa sistem perakaran
tanaman dipengaruhi oleh kondisi tanah sebagai media tumbuh tanaman.

Tabel 3. Perlakuan Pemangkasan Tunas Lateral dan POC terhadap Berat Segar Akar Tanaman

Pemangkasan Tunas Lateral

Pupuk Organik

Parameter Cair D1 D2 D3 Rata-rata
(28 HST) (35 HST) (42 HST)
P1 (Urine kelinci) 2,59 2,61 2,40 2,53a
Berat Segar P2 (Sabut kelapa) 2.85 2,46 2,60 2,64a
Akar (g) P3 (Air kelapa) 2,27 2,17 2,18 2,21a
Rata-rata 2,57a 2,42a 2,40a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5%
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4. Berat Segar Brokoli

Pada Tabel 4 menunjukkan rata-rata tertinggi berat segar brokoli yaitu 3,80 gram. Rata-rata berat
segar brokoli terendah diperoleh sebesar 2,89 gram. Hasil analisis pada Tabel 4 berat segar brokoli P2
menunjukkan hasil tertinggi dengan rata-rata 3,80 g, berbeda nyata dengan P1 (2,89 g). Waktu pemangka-
san D3 menunjukkan hasil lebih tinggi dengan rata-rata 3,43 g. Diduga kandungan kalium dan unsur or-
ganik pada sabut kelapa berperan dalam peningkatan berat brokoli terutama menunjang pembentukan
kepala bunga. Menurut Lestari (2016) yang menyatakan bahwa pada proses fotosintesis, kalium berperan
dalam pengaturan potensial osmosis sel. Perubahan osmosis sel mempengaruhi proses menutup dan
membukanya stomata. Proses membukanya stomata memperlancar masuknya CO:2 ke dalam daun dan
kemudian pemanfaatannya oleh daun dalam proses fotosintesis. Pada laju fotosintesis yang optimal, per-
tumbuhan tanaman brokoli optimal dan memperbesar diameter bunga tanaman. Waktu pemangkasan D3
menunjukkan hasil yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pemangkasan yang dilakukan terlalu dini
tidak memberikan pengaruh yang maksimal dalam hal distribusi energi tanaman ke bagian generatif, se-
dangkan pemangkasan yang dilakukan pada umur yang lebih tua (D2 dan D3) memberikan waktu yang
lebih ideal bagi tanaman untuk membentuk struktur tajuk dan bunga yang optimal.

Tabel 4. Perlakuan Pemangkasan Tunas Lateral dan Macam POC terhadap Berat Segar Brokoli
Pemangkasan Tunas Lateral

Parameter Pupuk Organik Cair D1 D2 D3 Rata-rata
(28 HST) (35 HST) (42 HST)
P1 (Urine kelinci) 2,68 2,96 3,03 2,89b
Berat Segar P2 (Sabut kelapa) 3,50 3,84 4,07 3,80a
Brokoli (g) P3 (Air kelapa) 2,70 3,28 3,18 3,05b
Rata-rata 2,96b 3,36a 3,43a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5%

5. Diameter Brokoli

Pada Tabel 5 menunjukkan hasil rata-rata diameter brokoli tertinggi yaitu 76,78 mm. Rata-rata
diameter brokoli terendah diperoleh sebesar 65,11 mm. Hal ini menunjukkan bahwa pemangkasan pada
umur tanaman yang lebih tua (hari ke-42) memungkinkan tanaman untuk mengarahkan sumber daya ke
bagian generatif secara lebih optimal, sehingga mendorong pembentukan kepala brokoli yang lebih besar.
Sejalan dengan pendapat Herliana et al. (2020) menyatakan bahwa pemangkasan cabang dapat mening-
katkan jumlah cahaya yang diterima daun, sehingga meningkatkan laju fotosintesis dan secara langsung
meningkatkan berat dan jumlah buah. Aplikasi POC sabut kelapa dan urine kelinci lebih efektif dalam
meningkatkan diameter tanaman brokoli dibandingkan air kelapa. Kandungan unsur hara seperti kalium (K)
dalam sabut kelapa, serta nitrogen (N) dan fosfor (P) pada urine kelinci dinilai sebagai faktor yang
mendorong pembentukan jaringan batang dan pertumbuhan tanaman secara umum. Sebaliknya, air kelapa
meskipun mengandung hormon pertumbuhan alami seperti sitokinin dan giberelin, tidak berpengaruh nyata
terhadap pembentukan diameter tanaman. Kombinasi pemangkasan yang tepat dan POC berkualitas tinggi
seperti sabut kelapa dapat meningkatkan distribusi assimilat ke bagian generatif. Sesuai dengan pern-
yataan Widiyanto et al. (2022) yang menyatakan bahwa laju fotosintesis yang semakin meningkat akan
menghasilkan asimilat yang lebih banyak, dimana pembesaran buah terjadi karena akumulasi fotosintat
yang meningkat.

Tabel 5. Perlakuan Pemangkasan Tunas Lateral dan Macam POC terhadap Diameter Brokoli

Pemangkasan Tunas Lateral

Pupuk Organik

Parameter Cair D1 D2 D3 Rata-rata
(28 HST) (35 HST) (42 HST)
P1 (Urine kelinci) 73,33 69 71,33 71,22a
Diameter P2 (Sabut kelapa) 75,67 72,33 82,33 76,78a
Brokoli (mm) P3 (Air kelapa) 61,67 65 68,67 65,11b
Rata-rata 70,22a 68,78a 74,11a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5%
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian tentang Optimasi Hasil Brokoli (Brassica oleracea L. Var. ltalica) di Dataran
Rendah dengan Pemangkasan Tunas Lateral dan Macam Pupuk Organik Cair dapat diambil kesimpulan
bahwa pemangkasan tunas lateral pada hari ke-42 HST dengan POC sabut kelapa dengan dosis 50 mL/L
memberikan pengaruh terbaik pada hasil tanaman brokoli. Tidak terdapat interaksi pemangkasan tunas
lateral dan macam POC pada pertumbuhan dan hasil tanaman brokoli.
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